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UNIVERSITASTARUMANAGARA
FAKULTASEKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

ABSTRAK
PENGARUH KONEKSI POLITIK DAN INTENSITAS MODAL TERHADAP
AGRESIVITAS PAJAK DENGAN PENGHINDARAN PAJAK SEBAGAI VARIABEL
MODERASI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI
PADA TAHUN 2012 - 2018.
Tujuan pendlitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh koneksi
politik dan intensitas modal terhadap agresivitas pajak dengan penghindaran pajak sebagai
variabel moderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2012- 2018.
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur berdasarkan metode purposive
sampling. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan. Metode
statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah metode kuantitatif dengan data
sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koneksi politik dan intensitas modal memiliki
pengaruh positif terhadap agresivitas pagak. Pendlitian selanjutnya diharapkan
memperpanjang metode penelitian, menambah variabel independen, serta menggunakan

proks variabel selain yang digunakan dalam penelitian ini.

Katakunci : koneks politik, intensitas modal, penghindaran pajak.

The purpose of research is to obtain empirical evidence about the impact of political
connection and capital intensity to tax aggresiveness moder ated by tax avoidance on
manufacture companies selected using pur posive sampling method.

The data used are secondary data in the form of financial statements. Thestatistical method
used to test the hypothesis is a quantitative method with secondary data. The statistical
method used to test the research are connection political and capital intensity have positive
and significant effect. For further research, it is recommended to extending the period of the

study, adding other independent variabels, and use other proxy.

Keywords: political connection, capital intensity, tax avoidance.
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BAB I.
PENDAHULUAN
a. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Menurut Waluyo (2011) dan Ardyansyah (2014) pajak merupakan salah satu
pendapatan terbesar bagi negara sehingga pemerintah menaruh perhatian lebih pada sektor
perpgakan. Pemerintah Indonesia melakukan berbaga macam kebijakan mengenai
untukmemaksimalkan pendapatan dari sektor pgak karena penerimaan paak dapat
berpengaruh cukup signifikan padaanggaran pendapatan dan belanja negara (APBN).
Menurut Y oehana (2013) pajak itu menjadi kewajiban yang wajib dibayarkan oleh WP, yakni
baik WP pribadi maupun WP badan.Sebagai salah satu wajib paak, perusahaan wagjib
membayar sesuai dengan peraturan perpgakan. Semakin banyak perusahaan membayar
paak, semakin banyak pendapatan pemerintah pada sektor pajak. Merupakan beban bagi
perusahaan untuk menanggung paak dan mengurangi laba bersih perusahaan. Tujuan
pemerintah adalah untuk memaksimalkan pengembalian di sektor pgak, yang tidak sesuai
dengan tanggung jawab perusahaan sebagai WP (Wagjib Pgjak) dan bertanggung jawab untuk
mendapatkan keuntungan maksimal maka biaya yang dikeluarkan seminimal mungkin, maka
dapat dipertanggungjawabkan pada pemegang saham ataupun pemiliknya. MenurutLanis dan
Richardson (2012), pengambilan keputusan yang terpenting salah satunya adalah pgak.
Terdapat hal yang sering kali dilakukan oleh perusahaan dunia yaitu perlakuan dengan
tindakan agresif pgak yang dalam keputusan mangjeria dengan keinginan biaya paak
perusahaan. Sesuatu yang juga dapat menghasilkan manfaat dan biaya signifikan untuk
perusshaan merupakan tindakan agresif pagak.Pajakadalah sumber penerimaan negara
dalamAPBN di Indonesia yang terbesar yaitu 1.618,1 triliun rupiah (85,4 persen) dari total
pendapatan negara yakni 1.894,7 satu triliun rupiah dalam APBN 2018
(Www.kemenkeu.go.id). Terdapat pajak yang diterima secara optimal merupakan penghambat
untuk mencapal target yang menjadikan permasal ahannya yaitu merupakan agresivitas pajak.
Agresivitas pgak menjadikan suatu tindakan guna pengurangan dalam Penghasilan Kena
Pajak (PKP) dengan perencanaan pajak dan pemakaian metode yang diklasifikasikan atau
tidak diklasifikasikan yang merupakan pengelakan pajak.Menurut Frank (2009) agresivitas
pajak dapat dilakukan dalam bentuk yang tidak melanggar Undang-Undang maupun
melanggar aturan Undang-Undang (tax evasion), tetapi lebih banyak agresivitas pajak



mengarah ke tindakan melawan hukum. Menurut Jimenez (2008) terdapat bukti empiris
baru-baru ini yang menunjukkan bahwa agresivitas pajak |ebihmerasuk dalam laba kelola
perusahaan yang lemah.Secara singkat,menurut Zhao (2020) disrups yang telah terjadi pada
dunia perekonomian memberi tekanan terhadap pencapaian penerimaan pajak yang berjalan.
Kondis perekonomian ini jika dipandang dari sudut pandang perpagjakan, tidak hanya
berpengaruh terhadap penerimaan pajak yang akan didapat,tapi berpengaruh juga terhadap
respon wajib pajak terhadap kewajiban pajak.Menurut Brondolo (2009) saat terjadi krisis
ekonomi, wajib pajak akan berpikir penegakan hukum itu tidak akan seketat sebelumnya.
Selain itu, wajib pajak selalu percaya bahwa tindakan mereka kurang berisiko dan Iebih dapat
diterima secara sosial pada saat krisis ekonomi. Adanya perubahan kinerja perpajakan
tersebut ditinjau dari penggunaan sarana daring oleh wajib pgjak, kepatuhan pelaporan yang
dilakukan wajib pajak dan dapat dari kuantitas layanan administrasi perpajakan terkait data
pokok wajib pajak.

Suatu perusahaan yangmelakukan mangjemen perpgjakan dengan sesuai dan legal
dilakukanmenurut peraturan perpgakan yang berlaku yang berguna meminimalisasi beban
pajak. Tujuan dari penelitianini untuk mengetahui faktor-faktor apa sga yangmemiliki
pengaruh terhadap agresivitas pajak khususnya untuk perusahaan yang terdaftar di Indonesia
Sock Exchange, yaitu: (i) pengaruh koneksi politik terhadap agresivitas pajak, (i) pengaruh
koneksi politik terhadap agresivitas pgjak dengan penghindaran pgak sebagal variabel
moderasi,(iii) pengaruh intensitas modal terhadap agresivitas pagjak, (iv) pengaruh intensitas
modal terhadap agresivitas pgjak dengan penghindaran pajak sebagai variabel moderasi, (V)
pengaruh penghindaran pajak terhadap agresivitas pajak.

Dalam ha memanipulas suatu proses politik atau yang digunakan untuk
merencanakan atas pajak dapat dilakukan suatu perusahaan yang berskala ukuran besar
karena perusahaan itu dianggap memiliki kekayaan dan kemampuan untuk memperolehnya.
Terdapat hubungan antarakoneksi politik yang berpengaruh pada suatu tindakan pajak
agresif yang dapat ditemukan pada perusahaan dengan adanya koneksi politik maka akan
ditemukan agresivitas pajak dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memiliki koneksi
politik berdasarkan pendapatKim & Zhang (2014).Menurut Lestari dan Putri (2017)hal
tersebut menyatakan bahwa suatu perusahaan terdapat koneksi politik mempunyai keberanian
dalam bertindak untuk dapat meminimalkan pajak disebabkan dalam pemeriksaan yang
dilakukan oleh badan pemeriksa pagjak akan berisko yang lebih rendah bahkan tidak

mengalami pemeriksaan pajak.



Menurut Kim & Zhang (2016) adanyakoneks politik mempengaruhi secara
signifikan pada agresivitas paak dengan menggunakan penghindaran pajakyang
merupakanvariabel moderasi.Di tahun 2014 Kim dan Zhang juga menyatakan dimana
koneksi politik mempunyai pengaruh pada agresivitas pgak disebabkan berpengaruh
terhadap pengecilan jumlah pgak dan mendapatkan informasi mengenai peraturanpajak.
Adanya hubungan komisaris yang merupakan koneksi politikmempunyai pengaruhpositif
pada agresivitas pg ak,sehingga menunjukan hasil bahwa koneks politik dimana perusahaan
BUMS dan BUMN untuk melakukan suatu tindakan negosiasi dengan pemerintah yang
berguna untuk melakukan penghindaran pemeriksaan pajak.

Terdapat juga pengaruh antara agresivitas pajak dengan intensitas modal. Intensitas
modal merupakan ukuran banyaknya modal milik perusahaan dengan wujud aset tetap yang
dijadikan sebagal investas perusahaan menurut Muzakki & Darsono (2015).
Saat kepemilikan aset perusahaan berada dalam jumlah besar, maka semakin besar juga biaya
untuk penyusutannya. Biaya penyusutan merupakan biayaalokasi nilai manfaat ekonomis aset
dalam periode akuntansi sehingga semakin besarbiaya penyusutan, maka semakin besar pula
deductible expenseyang akhirnya semakin kecil paak terutang perusahaan.
Penelitianterdahulu oleh Hazir (2019) mencerminkan intensitas moda memiliki
pengaruhpada agresivitas pgjak.Maka dimana suatu perusahaan mempunyai proporsi aset
tetap pada posisi tinggi dapat menghasilkan nilai tingkat pajak efektif (ETR) yang lebih
rendah. Terjadi agresivitas pagjak dikarenakan tax ratio masih rendah. SedangkanGemilang
(2017) menyatakan, perusahaan dikatakan agresif jika dilihat mempunyai manfaat untuk
perusahaan yaitu memperbesar laba perusahaan dimana melakukan penghematan dalam
pembayaran pajak dan dapat melakukan pengingkatan keuntungan suatu perusahaan dengan
membeli permodalan investas pada perusahaan untuk masa depan selanjutnya
Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Edwards, et a (2013) yang menyatakan
suatu kondisi perusahaan yang terbatas pada keuangan berusaha untuk peningkatan profit
margina pada penghematan pajak (tax saving) kemungkinan akan mempunya dampak kecil
pada biaya marjinal yang berhubungan dengan peningkatan perilaku agresivitas pajak suatu
perusahaan pada keadaan terbatasnya keuangan.Kepemilikan dari keseluruhan aset suatu
perusahaan dapat memperlihatkan perusahaan itu dapat dinilai besar atau kecil.Darmawan
dan Sukartha (2014) menyatakan pada hakikatnya, perusahaan yang besar lebih condong
pada penggunaan sumber daya yang dimiliki dari pada penggunaan sumber dana yaitu hutang

yang merupakan sumber dana eksternal.



Keseluruhan aset yang dimiliki suatu perusahaan besar maka perusahaan itu merupakan
perusahaan besar begitu juga sebaliknya.

Terdapat pengaruh yang signifikan intensitas modal terhadap agresivitas pajak dengan
penghindaran pajak sebagal variabel pemoderasi Puspita dan Febrianti (2017) menyatakan
dalam pemanfaatan depresiasi untuk mengurangi beban paak,pemilihan suatu investas
perusahaan dapat dalam bentuk modal ataupun aset. Laba akan menurun dan beban pajak
yang ditanggung oleh perusahaan juga terjadi penurunan, ha ini terjadi jika investas
berbentuk aset tetap dimiliki suatu perusahaan merupakan biaya depresiasi sebagai
pengurangan biaya sehingga perusahaan dapat mengurangi jumlah pajak yang harus
dibayarkan, perusahaan dapat meningkatkan penghasilan dengan peningkatan produktivitas
pada peningkatan aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga perusahaan yang
memiliki aset tetap tinggi akan memiliki beban penyusutan yang tinggi pula, maka terjadi
laba yang menurun dan beban paak yang turun juga.Oleh karena itu,suatu perusahaan
terdorong dengan meningkatkan jumlah aset yang tinggi untuk dimiliki agar dapat
menghindari pajakoleh perusahaan tersebut.Adanya pengaruhintensitas modal terhadap
agresivitas pagak menurutDwiyanti & Jati (2019) yang menunjukkan hasil bahwa Capital
Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pagjak karena semakin tinggi intensitas
modalsuatu perusahaan, maka akan semakin tinggi tingkat penghindaran pagak yang
dilakukan. Sgadan dengan penelitian Hidayat & Fitria (2018) yang memberikan hasil
intensitas modal mempunyai pengaruh pada tindakan agresivitas paj ak.

Peneliti terdahulu tentang pengaruh penghindaran pajak terhadap agresivitas pajak
yang dilakukan oleh Pohan (2013) mengenai pengaruh penghindaran paak terhadap
agresivitas pgjak dimana penghindaran pajak itu merupakan upaya penghindaran pajak yang
dilakukan secara aman dan lega bagi wajib pgak karena tidak bertentangan dengan
ketentuan paak, dimana hal tersebut tidak diinginkan oleh pemerintah,dikarenakan
agresivitas pajak mempunyai tujuan dalam perencanaan pajak dapat menurunkan laba kena
pajak.Penelitian berdasarkan Lestari, Asalam, dan Pratomo (2019) bahwaterdapat pengaruh
koneks politik dan intensitas modal terhadap agresivitas paak, dimana pengaruh koneksi
politik dan intensitas moda berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Menurut penelitian Alifa, Sinulingga, dan Sibarani (2019) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh intensitas modal dan koneksi politik terhadap agresivitas pajakdimana intensitas
modal berpengaruh positif terhadapagresivitas pajak,dan koneksi politik berpengaruhnegatif
terhadap agresivitas paj ak.



Motivas penelitian dari pembuatan tesis ini adalah untuk mendapatkan suatu rumusan
hasil dari suatu penelitian melalui suatu proses, dapat melakukan identifikasi masalah,
mengetahui pengaruh koneks politik dan intensitas modal terhadap agresivitas pajak dengan
penghindaran pagjak sebagai variabel moderasi, dan mengumpulkan data berupa data sekunder
untuk menjawab permasalahan secara sistemastis menggunakan uji SPSS terhadap penelitian
yang dilakukan. Seluruh penelitianterdahulu relevan dengan topik yang akan
dibahasmenggunakan data perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sebagal sumber data
dan sebagian besar dari penelitian sebelumnya memakai aat pengolahan data SPSS

Resolusi yang digunakan adanya pemangku kekuasaan atau politik yang harus
dipisahkan dengan pemangku kebijaksanaan. Langkah-langkah resolusinya adalah setiap
anggota Dewan pembuat Undang-Undang (UU) atau kebijakan sebaiknya tidak sebagai
pejabat eksekutif di dalam perusahaan.

Untuk menemukan suatu hal yang baru dalam penelitian ini maka saya menganalisa
hubungan antara koneksi politik yang nantinya akan mempunyai pengaruh positif terhadap
agresivitas pgak. Juga hubungan antara koneksi politik mempunyai pengaruh positif terhadap
penghindaran pajak, intensitas modal mempunyai pengaruh negatif terhadap agresivitas
paak, intensitas modal berpengaruh positif terhadappenghindaran pajak dan penghindaran
pajak mempunya pengaruh positif terhadap agresivitas pajak, dimana hal positif itu berarti
saling mempunyai pengarun yang lebih baik sedangkan hal negatif itu mengandung
pengertian jikaterjadi penurunan.

Dengan memperhatikan uraian-uraian tersebut, maka dilakukan penelitian dengan
judul “PENGARUH KONEKSI POLITIK DAN INTENSITAS MODAL TERHADAP
AGRESIVITAS PAJAK DENGAN PENGHINDARAN PAJAK SEBAGAI VARIABEL
MODERASI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA (BEI) PADA TAHUN 2012 - 2018”.

2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat sebelumnya, maka melakukan
identifikass masalah-masalahyang terdapat pada penelitian initentang pengaruh
koneks politik dan intensitas modal terhadap agresivitas pajak dengan penghindaran pajak

sebagai variabel moderasi. Pgjak agresif merupakan suatu tindakan yang mempunyai tujuan



rekayasa laba kena pajak perusashaan melalui perencanaan pajak, baik menggunakan cara
yang lega melalui tax avoidance  ataupun  secara  ilegal atau  tax
evasion.Adanya penghindaran pgjak sebagal variabel moderasi guna untuk meringankan
beban pgak dengan tidak melanggar Undang Undang. Penghindaran pajak dapat dikatakan

legal dan aman karena disesuaikan dengan peraturan perUU perpajakan yang berlaku.

3. Batasan Masalah

Penelitian menguji Pengaruh Koneks Politik, Intensitas Modal berpengaruh terhadap
Agresivitas Pgjakdengan Penghindaran Pajak sebagai variabel moderasi pada Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di BEI yang dilakukan dalam jangka waktu 7 (tujuh) tahun (2012-
2018). Alasan peneliti melakukan pemilihan perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam
Bursa Efek Indonesia (BEI) sebaga objek penelitian karena perusahaan
manufakturmerupakan perusahaan yang berskala besar jika dibandingkan dengan perusahaan
lain sehingga dapat melakukan perbandingan antara perusahaan satu dengan perusahaan lain.
Pemilihan perusahaan manufaktur di Indonesia juga didasarkan pada laporan United Nations
Satistic Division pada tahun 2016, Indonesia menempati peringkat ke-5 dunia dari 15 negara
yang industri manufakturnya memberikan kontribus Produk Domestik Bruto (PDB) lebih
dari 10% (kementerian Perindustrian RI, 2019).

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode pengambilan data sekunder, namun
telah pernah digunakan untuk menjawab permasal ahan penelitian lain (Aritonang R., 2007).

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah sebelumnya serta mengacu pada
topik penelitian, maka peneliti merumuskan pembahasan masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini yaitu:
a. Apakah Koneksi Palitik berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?
b. Apakah Koneks Politik berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak
dengan Penghindaran Pgjak sebagai pemoderasi?
c. Apakah Intensitas Modal berpengaruh signifikan terhadap Agresivitas Pajak
dengan Penghindaran Pajak sebagal pemoderasi?
d. Apakah Intensitas Modal berpengaruh terhadap Agresivitas Pgjak?
e. Apakah Penghindaran Pajak berpengaruh terhadap Agresivitas Pgjak?



b. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Untuk melakukan pengujian secara empiris pengaruh Koneksi Politik terhadap
Agresivitas Pajak.

b. Untuk melakukan pengujian secara empiris pengarun Koneks Politik terhadap
Agresivitas Pgjak dengan Penghindaran Pgjak sebagal variabel moderasi.

c. Untuk melakukan pengujian secara empiris pengaruh Intensitas Modal terhadap
Agresivitas Pajak.

d. Untuk melakukan pengujian secara empiris pengaruh Intensitas Modal terhadap
Agresivitas Pgjak dengan Penghindaran Pgjak sebagal variabel moderasi.

e. Untuk melakukan pengujian secara empiris pengaruh Penghindaran Pajak

terhadap Agresivitas Pgjak.

2. Manfaat
Penelitian yang dibuat diharapkan akan bermanfaat bagi pihak-pihak yang

membutuhkan, diantaranya sebagai berikut:

a. Bagi Penulis
Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan ilmu dan pengetahuan dalam bidang
perpajakan, terutama bidang agresivitas pgjak, dan sebagai salah satu syarat bagi penulis
untuk memperoleh gelar magister (S2).

b. Bagi Praktis
Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan menjadi referens
untuk mengetahui faktor-faktor apa sga yang dapat memaksimalkan perusahaan
terkait pengaruh koneksi politik dan intensitas modal terhadap agresivitas pajak dengan
penghindaran pajak sebagal variabel moderasi. Dan digunakan untuk memecahkan masalah
praktis.



c. Bagi Pendliti Selanjutnya
Penelitian dapat dijadikan tambahan informasi dan pedoman penelitian selanjutnya.
Secara teoritis dapat menjadi landasan dalam pengembangan media pembelgaran atau guna
untuk penerapan media pembelgjaran secaralebih lanjut.
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